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Andi Nining Suryaningrath,2017. Lagu Mars Sinjai Bersatu Ciptaan 
Muhannis Sebagai Lagu Wajib Kabupaten Sinjai. Skripsi. Fakultas Seni dan 
Desain Universitas Negeri Makassar. 
Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah lagu mars sinjai 
bersatu ciptaan Muhannis yang telah resmi menjadi lagu wajib Kabupaten Sinjai. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana  latar belakang lagu 
Mars Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis menjadi lagu wajib Kabupaten Sinjai  (2) 
Bagaimana proses penciptaan lagu Mars Sinjai Bersatu sebagai lagu Mars 
Kabupaten Sinjai. Penelitian ini adalah Penelitian deskriptif kualitatif yang 
berlangsung sejak bulan Oktober hingga Desember 2017 . Adapun Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik studi pustaka, wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa buku Wawancara dilakukan agar lebih bebas dalam mempertanyakan hal-
hal sesuai permasalahan dan pembahasan Observasi yang dilakukan yaitu 
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Sedangkan teknik dokumentasi 
dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data-data konkret berupa 
dokumen, foto, video, rekaman suara dan lain-lain  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lagu mars sinjai bersatu 
diciptakan Muhannis pada tahun 1995 untuk keperluan lomba nyanyi bersama 
antar pelajar tingkat propinsi. Namun karena pada saat itu Kabupaten Sinjai belum 
memiliki lagu mars ( lagu wajib ) maka pada tahun 1996 pemerintah daerah 
Kabupaten Sinjai mengadakan sayembara cipta lagu mars dan hymne Kabupaten 
Sinjai dan Muhannis terpilih menjadi juara 1 sehingga pada tahun 2012 karya 
Muhannis tersebut resmi dilembardaerahkan pada peraturan daerah Kabupaten 
Sinjai nomor 33 tahun 2012 tentang hymned dan mars Kabupaten Sinjai. Pada 
lagu tersebut Muhannis memberi judul Mars Sinjai Bersatu karena terinspirasi 
dengan motto Kabupaten Sinjai yang dicanangkan pemerintah pada saat itu 
dimana motto Kabupaten Sinjai yaitu SINJAI BERSATU . adapun teknik 
penciptaan lagu tersebut menggunakan metode yang sangat sederhana, tidak 
seperti musisi pada umumnya karena pengetahuan musik Muhannis terbatas. 
Namun kesederhanaan itulah yang membuktikan karyanya kepada khalayak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Musik adalah susunan nada yang indah yang dimainkan dengan alat-
alat musik yang enak didengar karena berirama yang harmonis (Badudu-Zain, 
1994:923). Musik merupakan hal yang sangat melekat dengan kehidupan 
manusia. Musik adalah bunyi yang diterima oleh  individu dan berbeda-beda 
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya, dan selera seseorang (Adil 2012:3) . 
Hampir semua golongan masyarakat dapat mengkonsumsi musik, mendengar, 
bahkan terinspirasi oleh musik tersebut. Adapula yang pula yang berpendapat 
bahwa musik ikut memainan peran dalam evolusi manusia. 
Dunia musik di Indonesia saat ini mulai mengalami perkembangan 
yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya hasil karya yang 
dilahirkan oleh musisi-musisi tanah air. Sloboda& O’Neil berpendapat bahwa 
dalam pemahaman sehari-hari, musik seringkali dikaitkan dengan sabagai 
sarana mengungkapkan perasaan, dan disisi lain musik dianggap dapat 
menggugah perasaan pendengarnya. Karena kedekatannya dengan kehidupan 
manusia, maka kajian tentang musik hampir selalu terkait dengan kajian 
tentang prilaku manusia. Mereka yang berkecimpung dalam dunia musik 
mengakui bahwa komposisi musik tidak mungkin dipisahkan dari gejolak 
perasaan penciptanya sementara bagi mereka yang menyukai musik, setiap 
rangkaian melodi, irama, timbre, dan dinamika sangat mungkin menimbulkan 
perasaan tertentu yang berbeda-beda. 
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Bagi penciptanya, musik merupakan ungkapan yang berkaitan dengan 
batiniah artinya harus diakui musik juga merupakan sarana untuk 
mengekspesikan perasaan, kesadaran, bahkan pandangan hidup (ideologi) 
manusia, sedangkan bagi penikmat musik, hal ini adalah sebuah konsumsi 
publik yang secara psikologi merupakan kebutuhan untuk hiburan dan juga 
bahkan dapat mempengaruhi pola pikir serta tingkah laku pendengarnya.  
Kabupaten Sinjai memiliki banyak seniman dan budayawan khususnya 
dibidang musik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya lagu-lagu daerah yang 
dimiliki oleh Kabupaten Sinjai. Namun dibalik itu ada sosok salah seorang 
seniman yang menarik perhatian masyarakat Kabupaten Sinjai, yaitu 
Muhannis. Muhannis sudah menciptakan beberapa lagu daerah tentang 
Kabupaten Sinjai. Tak berhenti disitu beliau juga aktif dibidang tari, budaya 
dan pendidikan. Muhannis mengaku sejak kecil sudah suka dengan seni, saat 
dibangku sekolah dasar ia sudah mampu menciptakan lagu daerah sederhana 
yang pada waktu itu sering dinyanyikan oleh teman-temannya. Tak hanya 
dibidang musik, beliau juga aktif di bidang tari,  sastra dan budaya. Adapun 
beberapa prestasi beliau dibidang kesenian yaitu, penulis terbaik lomba drama 
tingkat kabupaten sinjai (1990),  juara 1 lomba penulisan naskah drama 
tingkat kabupaten sinjai (1997), juara 2 lomba cipta lagu kemanusiaan oleh 
PMI SUL-SEL (1998), juara 2 cipta puisi daerah oleh UNHAS (2006), beliau 
juga pernah menjadi penata tari dan musik di semanggi expo, Jakarta. Pada 
tahun 2005 beliau juga menerima celebes award bidang kebudayaan dan pada 
 





tahun ini setelah mengabdi 30 tahun lebih secara suka rela, beliau akhirnya 
mendapat penghargaan sebagai ahli cagar budaya nasional. 
Muhannis mulai dikenal sejak ia menciptakan lagu Mars Sinjai Bersatu 
dan Hymne Sinjai Bersatu pada tahun 1996. Seperti halnya lagu ciptaan W.R. 
Supratman dengan judul Indonesia Raya sebagai lagu wajib nasional Repuplik 
Indonesia, lagu Mars Sinjai Bersatu ini diangkat menjadi lagu wajib 
Kabupaten Sinjai. Menariknya, latar belakang pendidikan Muhannis bukanlah 
dibidang kesenian, namun Pendidikan Bahasa Jerman di IKIP Makassar dan 
bahkan sempat melanjutkan pendidikannya sampai di deutschforbildungkurs, 
gothe intite munchen, Jerman. Ia sendiri justru bukan penduduk asli 
Kabupaten Sinjai, beliau bertanah kelahiran Kabupaten Bulukumba, namun 
telah memberikan kontribusi yang begitu besar dibelantara musika Kabupaten 
Sinjai. 
Lagu Mars Sinjai Bersatu ini merupakan salah satu dari beberapa lagu 
ciptaan Muhannis yang sangat eksis di masyarakat. Lagu ini selalu 
diperlombakan tak hanya tingkat pelajar, namun juga tingkat instansi di 
Kabupaten Sinjai, tak heran mulai dari anak kecil hinga orang tua begitu fasih 
menyanyikan lagu ini. 
Lagu Mars Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis ini menceritakan tentang 
bagaimana keadaan Kabupaten Sinjai. Lagu ini berisi nilai moral dan 
semangat yang tinggi. Lagu ini juga berisi tentang semboyan Kabupaten 
Sinjai, yaitu SINJAI BERSATU, yang oleh Muhannis diangkat menjadi judul 
lagu Mars Sinjai Bersatu. 
 





B. Rumusan Masalah 
Melaksanakan penelitian terhadap suatu masalah yang tercakup dalam 
judul atau pokok penelitian perlu terlebih dahulu merumuskan secara jelas dan 
operasional tentang ruang lingkup dan batas-batas masalahnya. Sehubungan 
dengan keterangan tersebut, maka penulis merumuskan masalah pokok 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana lagu Mars Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis menjadi lagu wajib 
Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana proses penciptaan lagu Mars Sinjai Bersatu sebagai lagu Mars 
Kabupaten Sinjai ? 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang 
jelas dan benar mengenai proses penciptaan lagu Mars Sinjai Bersatu hingga 
ditetapkan sebagai lagu wajib Kabupaten Sinjai. Secara rinci akan dirumuskan 
sebagai berikut ; 
1. Untuk memperoleh data yang jelas mengenai latar belakang lagu Mars 
Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis menjadi lagu wajib Kabupaten Sinjai  
2. Untuk memperoleh data yang jelas  mengenai proses penciptaan lagu Mars 










D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk : 
1. Sebagai bahan infornasi kepada masyarakat khususnya di Kabupaten 
Sinjai mengenai Lagu Mars Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis sebagai lagu 
wajib Kabupaten Sinjai 
2. Sebagai salah satu upaya memperkenalkan Lagu Mars Sinjai Bersatu 
kepada khalayak umum. 
3. Sebagai bahan referensi kepada peneliti selanjutnya dalam melakukan 






















TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka sebagaimana biasanya berisikan landasan-landasan 
teori yang berkaitan dengan penelitian ini baik teori-teori yang sifatnya 
mendukung dengan uraian tentang apa yang menjadi bahan pembahasan pada 
variabel penelitian. Teori merupakan dasar pemikiran terhadap faktor yang 
mempengaruhi masalah dalam penelitian. Teori-teori yang dikemukakan pada 
bagian ini adalah merupakan dasar pemikiran untuk menemukan pemecahan 
masalah dengan judul penelitian. 
Proses penciptaan sebuah karya seni selalu berhubungan dengan 
aktifitas manusia. Dalam mencipta seni butuh persiapan dan perhitungan yang 
matang bahkan memakan waktu yang cukup lama pula.Karena hasil seni yang 
dicapai melalui perhitungan teknis biasanya bersifat rasional sehingga karya 
yang diciptakan bisa mengandung nilai esteika intelektual, semenara itu hasil 
seni yang diciptakan berdasarkan perasaan biasanya bersifat emosional. 
 
1. Pengertian Musik 
a. Musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara 
kedalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia (Pono 
Banoe, 2003:288). Banoe juga mengungkapkan bahwa musik berasal dari 
kata muse yaitu salah satu dewa dalam metodologi Yunani bagi cabang 
seni dan ilmu pengetahuan. 
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b. Musik merupakan seni pengungkapan gagasan melalui bunyi yang unsure 
dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni dengan unsur pendukung 
berupa bentuk gagasan, sifat dan  warna bunyi. Dalam penyajiannya, 
sering masih berpadu dengan unsur-unsur yang lain seperti bahasa, gerak 
ataupun warna (Syafiq, 2003:203) 
c. Musik adalah susunan nada yang indah yang dimainkan dengan alat-alat 
musik yang enak didengar karena berirama yang harmonis (Badudu-Zain, 
1994:923). 
d. Musik adalah bunyi yang diterima oleh  individu dan berbeda-beda 
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya, dan selera seseorang (Adil 2012:3) . 
 
2. Pengertian Penciptaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi cipta yaitu 
kemampuan pikiran mengadakan sesuatu yang baru;angan-angan yang kreatif, 
sedangkan pengertian penciptaan itu sendiri adalah proses, cara, perbuatan 
penciptaan. 
 
3. Proses Penciptaan  
Proses adalah jalannya suatu peistiwa dari awal hingga akhir ( Badudu-
Zain  1994:1092 ). Dalam proses penciptaan, unsur yang paling penting adalah 
intuisi dan inspirasi. Dalam menciptakan sebuah karya, biasanya dimulai oleh 
munculnya sebuah gagasan yang tidak dicari dengan susah payah, tapi lebih 
merupakan hasil penemuan. Gagasan datang mungkin dengan tiba-tiba yang 
biasa disebut intuiti (spontan), tanpa didahului oleh renungan berkepanjangan. 
 





Jika para ilmuan bekerja dengan penalarannya, maka para seniman perlu lebih 
mengandalkan perasaannya. Namun perasaan ini tidak boleh 
berlebihan.Perasaan yang dimiliki pencipta harus yang mendalam dan jernih 
atau terkendali. 
Proses penciptaan sebuah karya seni selalu berhubungan dengan 
aktifitas manusia. Dalam mencipta seni butuh persiapan dan perhitungan yang 
matang bahkan memakan waktu yang cukup lama pula.Karena hasil seni yang 
dicapai melalui perhitungan teknis biasanya bersifat rasional sehingga karya 
yang diciptakan bisa mengandung nilai esteika intelektual, semenara itu hasil 
seni yang diciptakan berdasarkan perasaan biasanya bersifat emosional. 
 
4. Lagu 
Lagu adalah cara musik dikomunikasikan dengan jalan bahasa 
manusia, dan juga salah satu produk kebudayaan dari manusia yang saat ini 
lebih mengarah kepada popularisme atau budaya pop (Adil 2012:3).  
Pada umumnya dalam sebuah lagu, terdapat bagian-bagian yang 
penting untuk membentuk lagu tersebut menjadi satu kesatuan.Bagian-bagian 
tersebut diantaranya, intro, verse, chorus, interlude, dan coda. 
Umumnya dalam sebuah lagu, terdapat bagian-bagian yang penting untuk 
membentuk lagu tersebut menjadi satu kesatuan.Bagian-bagian tersebut 
diantaranya, intro, verse, chorus, interlude, dan coda.Adapun penjelasannya 









a. Intro  
Intro adalah awal dari sebuah lagu fungsinya sebagai pengantar lagu.Intro 
juga berfungsi memberikan waktu kepada penyanyi dan pendengar 
mempersiapkan diri sebelum lagu benar-benar dimainkan. 
b. Verse  
Verse adalah ayat, atau syair (Banoe 2003:429). Verse juga bisa disebut 
dengan bait. Bait merupakan awalan dari sebuah lagu, biasanya pola nadanya 
hampir sama terkadang dan mengalami pengulangan sampai ke tahapan 
bagian selanjutnya, hanya diganti syairnya saja. Bait merupakan titik awal 
penceritaan lagu . 
c. chorus 
chorus adalah paduan suara, kelompok paduan suara. Juga berarti reffain 
yaitu bagian ulangan atau sambutan dalam nyanyian bersama (Banoe 2003:83-
84). (reff/reffain) adalah bagian lagu yang sering diulang-ulang dan 
merupakan inti atau bagian utama dari sebuah lagu. Chorus merupakan 
klimaks dari sebuah lagu. 
d. Interlude  
Interlude merupakan sisipan atau selingan.Karya musik sebagai sisipan 
antara dua bagian. Dalam musik vokal dikenal saat antara dua bait nyanyian 
yang lazimnya diisi dengan musik instrumentas (Banoe, 2003:196). Interlude 
adalah bagian yang  tidak diisi oleh vokal tapi diisi oleh instrumen musik. 
Biasanya interlude digunakan untuk penghubung antara verse dengan verse, 
atau verse dengan chorus 
 






Coda atau koda atau ekor atau akhiran adalah bagian akhir sebuah lagu 
yang merupakan tambahan guna menyatakan berakhirnya lagu tersebut. 
Apabila sebuah lagu berakhir dengan kunci lain, maka koda merupakan bagian 
yang mengembalikannya kepada kunci semula (Banoe, 2003:89). Fungsi 
ending pada sebuah lagu adalah agar lagu berakhir dengan lancar  dan tidak 
berhenti mendadak.  
Pada prinsipnya bila kita mencipta lagu, berarti sesungguhnya kita 
menciptakan syair lagu dan melodi lagu. Ada dua hal yang harus dilakukan 
dalam mencipta lagu yaitu meneliti unsur-unsur yang ada dalam sebuah lagu 
dan mengetahui langkah-langkah dalam mencipta lagu 
a. Meneliti unsur-unsur yang ada dalam sebuah lagu 
Unsur-unsur yang ada dalam lagu adalah birama, iramam melodi, tempo, 
dinamika, ekspresi, syair, tema atau isi, dan jiwa lagu ( Sugeng, 1993:60) 
b. Mengetahui langkah-langkah dalam mencipta lagu 
Dalam mengarang lagu harus terdapat unsur irama atau ritme, melodi, 
harmoni, bentuk lagu, dan ekspresi. Kemudian setelah menguasai unsur-unsur 
mengarang lagu, maka tahap selanjutnya adalah langkah-langkah  mengarang 
lagu secara sederhana yaitu : 
1) Menentukan Teks 
2) Menentukan Melodi 
3) Menentukan irama 
4) Menentukan bentuk lagu 
 





5) Menentukan gerak arah trinada 
( Hadi Harnako,dkk, 1986, 57-62) 
5. Lagu Wajib 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, lagu adalah ragam suara yang 
berirama, sedangkan lagu wajib adalah lagu yang yang harus dinyanyikan 
dalam suatu upacara, perlombaan, dsb. Namun, yang dimaksudkan lagu wajib 
pada penelitian ini berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Sinjai nomor 33 
tahun 2012 pasal 2, yaitu “ setiap orang yang berdomisili di daerah wajib 
untuk mengetahui, mengerti, dan menghayati Hymned dan Mars “ 
6. Pengertian Mars 
Mars adalah irama yang agak cepat dengan tempo setengah atau 
seperempat (Badudu-Zain 1994:866). 
      Mars atau March merupakan jenis irama musik dengan gaya berbaris. 
Komposisi musik pegiring berbaris-baris.Mars dalam tempo yang tidak terlalu 
cepat biasanya dirancang dalam sukat 4/4. Adapun Mars dengan tempo yang 
lebih yang relatif cepat, disebut Marcia dengan menggunakan sukat 2/4 atau 
6/8. Mars kemudian terbagi atas tiga jenis yaitu : 
1) Marche fiesta 
2) Marche militaire 




























LAGU MARS SINJAI BERSATU 
 
PROSES PENCIPTAAN LATAR BELAKANG 
Bentuk Lagu Syair Melodi 
 







A. Jenis penelitian 
  Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang termasuk 
dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan 
dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, 
sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat, pertentangan dua 
keadaan atau lebih, hubungan antar variabel, perbedaan antar fakta, pengaruh 
terhadap suatu kondisi, dan lain-lain. Penelitian ini mengungkap fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan 
dan menyuguhkan apa adanya.  
  Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk 
mengetahui dengan jelas, mengenai lagu Mars Sinjai Bersatu ciptaan 
Muhannis sebagai lagu wajib Kabupaten Sinjai. 
 
B. Lokasi Penelitian 
     Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses kegiatan penelitian 
yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian dilakukan. 
Dalam hal ini lagu Mars Sinjai Bersatu yang menjadi acuan peneliti yang 
dilaksanakan di Kabupaten Sinjai. 
 





  Kabupaten Sinjai adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi 
Sekatan, Indonesia. Ibu kota Kabupaten Terletak di Balangnipa (Kota Sinjai) 
yang berjarak sekitar 220 km dari Kota Makassar. 
 














Gambar 2. Skema Desain Penelitian 
C. Sasaran Dan Sumber Data 
1.  Sasaran 
Sasaran penelitian ini adalah Lagu Mars Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis 
sebagai lagu wajib Kabupaten Sinjai, dimana penelitian ini difokuskan pada : 





Lagu Mars Sinjai Bersatu Cipaan 










a. Latar belakang lagu Mars Sinjai Bersatu menjadi lagu wajib Kabupaten 
Sinjai  
b. Proses penciptaan lagu Mars Sinjai Bersatu sebagai lagu Mars Kabupaten 
 
2. Sumber Data 
 Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu :  
a. Lagu Mars Sinjai Bersatu berupa partitur yang diciptakan oleh Muhannis 
di Kabupaten Sinjai 
b. Narasumber dalam penelitian ini adalah pencipta lagu itu sendiri yaitu 
Mars Sinjai Bersatu, Muhannis. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data      
Untuk memperoleh data yang akurat tentang proses penciptaan lagu mars 
sinjai bersatu hingga ditetapkan sebagai lagu wajib Kabupaten Sinjai tersebut. 
maka dipergunakan beberapa teknik yang digunakan sebagai berikut: 
 
1. Studi Pustaka  
  Hal ini dimaksudkan untuk pengetahuan tambahan dan dasar teori 
yang berhubungan dengan objek yang diteliti.Misalnya dengan membaca 
buku-buku ilmiah, makalah-makalah ilmiah, dokumen sejarah dan laporan 
penelitian. Kegiatan ini difokuskan pada berbagai literature atau sumber 
tertulis yang dapat dijadiakan landasan untuk memecahkan permasalahan 
mengenai latar belakang dan proses penciptaan.  
 





Pencarian materi inilah peneliti akan mengumpulkan informasi mengenai 
kajian yang akan diteliti. Untuk memecahkan permasalahan yang ada pada 
penelitian, peneliti melakukan studi pustaka dengan cara membaca buku-buku 
referensi yang ada di perpustakaan Fakultas Seni dan Desain UNM serta di 
perpustakan daerah Makassar, perpustakaan daerah Kabupaten Sinjai, 
internet, hasil penelitian atau skripsi penilitian terdahulu, serta hal-hal yang 
relevan dengan permasalahan yang diangkat tentang lagu Mars Sinjai 
Bersatu. 
2. Wawancara  
 Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 
berlangsung antara nara sumber dan pewawancara. Teknik ini dilakukan 
dalam bentuk tanya jawab secara langsung atau tatap muka dengan respon 
guna memperoleh data tambahan sekiranya terdapat hal yang kurang jelas 
pada teknik pengumpulan data sebelumnya (Darmadi, 2014: 30).  
 Teknik wawancara dilakukan agar lebih bebas dalam mempertanyakan 
hal-hal sesuai permasalahan dan pembahasan mengenai lagu mars sinjai 
bersatu ciptaan Muahnnis sebagai lagu wajib Kabupaten Sinjai dengan 
narasumber Muhannis sebagai pencipta lagu Mars Sinjai Bersatu, Zainuddin 
Patbang sebagai ketua panitia sayembara cipta lagu mars Kabupaten Sinjai, 
Sulawati Idris sebagai juri sayembara cipta lagu Mars Kabupaten Sinjai serta 
orang-orang yang turut berpartisipi, dalam proses penciptaan dan penetapan 
lagu Mars Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis sebagai lagu wajib Kabupaten 
Sinjai.  
 





3. Observasi ( pengamatan ) 
  Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data/fakta yang 
cukup efektif untuk mempelajari suatu system (Darmadi, 2014: 29). 
 Observasi yang dibutuhkan yaitu mengumpulkan data langsung dari 
lapangan. Teknik observasi ini diakukan dengan mengamati secara langsung 
Lagu Mars Sinjai Bersatu serta hal-hal yang berkaitan dengan judul penelitian 
sehingga dapat memperoleh gambaran utuh mengenai lagu tersebut. Beberapa 
informasi yang diperoleh antara lain : ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, 
perbuatan, kejadian, atau peristiwa waktu dan perasaan. Observasi dilakukan 
untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti yang terjadi 
dalam kenyataan. Observasi dapat kita peroleh gambaran yang jelas tentang 
kehidupan social yang sukar diperoleh dngan metode lain. Observasi 
dilakukan bila belum banyak keterangan yang diperoleh tentang masalah yang 
kita selidiki diluar lapangan. 
 Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematis 
kejadian-kejadian perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap 
awal observasi  dilakukan secara umum, peniliti mendapatkan data atau 
mengumpulkan data sebanyak mungkin tahap selanjutnya peniliti 
menggunakan observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau 
informasi yang diperlukan sehingga dapat menemukan pola-pola perilaku 









4. Dokumentasi  
    Teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan 
data-data konkret berupa dokumen, foto, video, rekaman suara dan lain-lain. 
Dengan menggunakan teknik dokumentasi dari hasil tersebut yang 
digunakan peneliti untuk melengkapi sumber daya sebagai penunjang 
keberhasilan penggunaan dokumentasi ini berkaitan dengan apa yang disebut 
analisis isi, cara menganalis isi dokumen ialah dengan memeriksa dokumen 
secara sistematik bentuk-bentuk komunikasi yang dituangkan secara tertulis 
dalam bentuk dokumen secara objektif. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
dipergunakan metode kualittif dengan pendekatan deskriptif yaitu untuk 
membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Darmadi, 2014: 185). 
Semua data yang diperoleh di lapangan, selanjutnya dimasukkan 
kedalam bentuk pencatatan yang lebih lengkap (file note) untuk ditelah dan 
diinterpetasikan. Data tersebut dilengkapi dengan data yang diperoleh melalui 
studi kepustakaan guna mendapatkan data yang mendekati kebenaran (valid). 
Data yang terkumpul akan diolah dan dianalisis melalui teknik deskriptif-
kualitatif, yakni unttuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya atau apa 
adanya. 
Dengan demikian data yang terkumpul dapat digambarkan secara 
mendetail tentang lagu mars sinjai bersatu ciptaan Muhannis sebagai lagu 
 





wajib Kabupaten Sinjai. Maka untuk menganilisis data ini digunakan data 































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Kondisi Geografis Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Ibu kota Kabupaten Terletak di Balangnipa ( Kota Sinjai ) 
yang berjarak sekitar 220 km dari Kota Makassar. Luas Wilayah 819,96 km2 
dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 228.879 jiwa pada tahun 2010. Letak 
kordinat Kabupaten Sinjai yaitu 20 19’ 50” – 50 36’ 47 LS & 1190 48’ 30” – 
1200 10’ 00” BT. Kabupaten Sinjai terdiri dari 9 kecamatan yakni Kecamatan 
Sinjai Utara, Kecamatan Sinjai Timur, Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan 
Sinjai Barat, Kecamatan Tellulimpoe, Kecamatan Sinjai Borong, dan 
Kecamatan Pulau sembilan. Serta terdiri atas 13 kelurahan dan 67 desa. ( 
Dinas Komunikasi Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten 
Sinjai, dkk, 2012 : 7 dan 8 )  
Kabupaten Sinjai kaya akan sumber daya alam. Kabupaten Sinjai memiliki 
daerah pantai, tepatnya di Kecamatan Sinjai Timur,  dengan hutan bakau nya, 
untuk mencegah  pengikisan daerah pantai oleh air laut yang sekaligus hutan 
bakau tersebut sebagai salah satu obyek wisata yang paling banyak diminati 
wisatawan. Karena merupakan daerah pantai, Kabupaten Sinjai merupakan 
daerah penghasil ikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya tempat pelelangan 
ikan ( TPI ) yang merupakan pusat wisata kuliner makanan laut di Kabupaten 
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Sinjai. Selain itu, juga terdapat hutan pinus dan perkebunan sayur di 
Kecamatan Sinjai Barat.  
Sinjai Bersatu adalah motto Kabupaten Sinjai.Motto ini memiliki makna 
yang merupakan harapan, tekad serta keinginan masyarakat Sinjai. Motto ini 
juga menggambarkan keinginan masyarakat Sinjai untuk membangun dan 
mempertahankan kebersamaan, persatuan dan kesatuan serta sebagai sumber 
inspirasi dan motivasi dalam pembangunan daerah pada berbagai aspeknya. 
Sinjai Bersatu juga merupakan dua kata yang dirangkai dari kata Sinjai yang 
menunjukkan bumi dan masyarakat Sinjai, sedangkan BERSATU selain 
makna dan harapan menunjukkan keinginan untuk membangun dan 
mempertahankan kebersamaan, persatuan kesatuan, juga memiliki makna 
khusus dalam bentuk huruf yang merangkainya. 
2. Latar belakang lagu Mars Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis sebagai lagu wajib 
Kabupaten Sinjai 
 Mars atau March merupakan jenis irama musik dengan gaya berbaris. 
Komposisi musik pegiring berbaris-baris.Mars dalam tempo yang tidak terlalu 
cepat biasanya dirancang dalam sukat 4/4. 
 Kabupaten Sinjai pada masa itu belum memiliki lagu mars membuat sosok 
Muhannis yang sejak kecil hobi dengan kesenian tergerak hatinya 
menciptakan sebuah lagu untuk ditampilkan di tingkat propinsi. Sehingga 
pada tahun 1995 lahirlah sebuah karya pertama Muhannis untuk Kabupaten 
Sinjai dengan judul Mars Sinjai Bersatu 
 





 Lagu ini diciptakan pada tahun 1995. Saat itu Muhannis adalah guru 
bahasa jerman di SMAN. 1 Sinjai Utara. Lagu ini diciptakan sebahagi materi 
lomba nyanyi bersama tingkat propinsi yang pada saat itu SMAN.1 Sinjai 
Utara ditunjuk langsung mewakili Kabupaten Sinjai. Lomba tersebut juga 
diikuti oleh peserta lain dari berbagai daerah. Setelah ditampilkan, lagu ini 
tidak mendapatkan satupun nominasi, tetapi diapresiasi baik oleh dewan juri 
pada saat itu . 
Lagu ini cukup baik dari segi syair namun masih kurang dalam teknik 
bernyanyi oleh karena itu SMAN. 1 Sinjai Utara belum berhasil menjadi 
juara akan tetapi diterima dengan lapang dada .  
( Wawancara dengan Muhannis, 04 Oktober 2016 )  
 
 Sepulang dari lomba tersebut lagu ini belum terkenal dikalangan  
masyarakat sinjai, namun karena sering dinyanyikan pada kegiatan-kegiatan 
sekolah akhirnya lagu ini mulai dikenal di sekolah-sekolah lainnya bahkan 
juga dikalangan masyarakat . 
 Lagu ini mewabah di Kabupaten Sinjai sehingga menjadi sorotan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai. Maka pada tahun 1996 Pemerintah 
Daerah Kabuaten Sinjai memutuskan untuk mengadakan sayembara cipta lagu 
Hymne dan Mars Kabupaten Sinjai dalam rangka menyemarakkan semangat 
pembangunan daerah Kabupaten Sinjai. Adapun konsep yang ditawarkan pihak 
panitia sayembara yaitu SINJAI BERSATU sesuai dengan motto kabupaten 
sinjai yang mulai ditetapkan pada tahun 1991 oleh pemerintah daerah 
Kabupaten Sinjai. 
Pada saat itu ada dua peserta lomba yaitu Muhannis dan Safar. Adapun 
ketua panitia sayembara tersebut adalah Zainuddin Patbang mewakili 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai, dan tim juri ada 3 orang yaitu 
 





Sulawati Idris, A. Intan, dan juga satu orang dari pihak dinas kebudayaan 
dan pariwisata Kabupaten Sinjai.  
( Wawancara dengan Zainuddin Patbang, 21 Desember 2016 ) 
 Muhannis sendiri yang pada saat itu mendengar kabar tentang sayembara 
tersebut kemudian tak segan mendaftarkan karyanya tersebut dan tentunya 
disesuaikan dengan persyaratan lomba, ia juga turut menciptakan hymne yang  
masing-masing diberi judul yang sama yaitu Hymne Sinjai Bersatu dan Mars 
Sinjai Bersatu. 
Awal lagu ini diciptakan hanya sebagai materi lomba nyanyi bersama 
untuk SMAN.1 Sinjai Utara, namun karena adanya sayembara tersebut, 
saya pikir tidak ada salahnhya mendaftarkan karya saya ini, tentunya  
setelah saya menyesuaikan lagu ini dengan persyaratan yang telah 
ditetapkan pihak penyelenggara lomba. 
( Wawancara dengan Muhannis 04 Oktober 2016 ) 
 
Setelah menyesuaikan lagu dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pihak 
penyelenggara lomba, Muhannis menyetor lagu nya berupa partitur kepada 
pihak panitia. Melalui beberapa tahap penilaian, diputuskan karya Muhannis 
terpilihsebagai pemenang. 
Karya Muhannis terpilih karena sangat menarik.syairnya menceritakan 
tentang keadaasn di kabupaten Sinjai, dalam lagu ini tercermin semangat 
yang besar dan kecintaan terhadap Kabupaten Sinjai. Selain itu file yang 
dikumpulkan dalam bentuk partitur berbeda dengan pesaingnya pada 
saat itu yang mengumpulkan file lomba dalam bentuk CD ( rekaman 
lagu ) tanpa partitur. 
( Wawancara dengan Sulawati Idris, 19 Desember 2016 )  
 
Atas kemenangannya tersebut, pemerintah daerah Kabupaten Sinjai 
memberikan hadiah berupa uang sebesar Rp.500.000,- dan piagam 
penghargaan. Bagi Muhannis, hadiah uang mungkin tidak begitu penting 
jumlahnya, karena menurutnya piagam penghargaan yang ia terima sudah lebih 
 









Gambar 3.Piagam Pemenang Lomba Cipta Lagu 
Hymne dan MarsKabupaten Sinjai 
               (Dok: A. Nining Suryaningrath 2016) 
 Perjuangan Muhannis tidak sampai disitu. Terpilihnya lagu muhannis menuai 
pro dan kontra. Ada pihak yang tidak setuju atas terpilihnya karya Muhannis 
dengan alasan lagu Muhannis susah untuk dinyanyikan.  
Waktu itu ada dari pihak ibu-ibu yang tidak setuju atas terpilihnya karya 
Muhannis sebagai pemenang. Menurut mereka, lagu tersebut sangat sulit 
untuk dinyanyikan karena nada nya yang terlalu tinggi dan dengan tempo 
yang agak cepat . Kami pihak panitia saat itu merasa dilema disatu sisi Lagu 
Muhannis telah resmi terpilih sebagai pemenang, namun disisi lain 
kemenangan tersebut banyak menuai kontra.  
( Wawancara Zainuddin Patbang, 21 Desember 2016 ) 
 
Mereka menggugat dan mengusulkan karyanya kepada pihak panitia. Panitia 
akhirnya menerima karya tersebut dan melakukan banding dengan lagu Muhannis, 
namun lagu tersebut tidak sesuai dengan konsep yang telah ditetapkan oleh 
 





panitia, bahkan menurut Zainuddin Patbang, lagu tersebut terdengar seperti lagu 
dangdut. Setelah melalui tahap banding tersebut, pihak panitia juga melakukan uji 
publik. 
Kami melakukan uji publik, agar masyarakat sendiri menilai mana lagu yang 
lebih sesuai.Setelah melakukan uji publik, lagu Muhannis tetap terpillih 
sebagai pemenang. Lagu Muhannis banyak yang suka, karena lagunya 
semangat, terutama dikalangan anak muda suka sekali dengan lagu Mars 
Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis ini . 
( Wawancara Zainuddin Patbang, 21 Desember 2016 ) 
 Dengan hasil uji publik tersebut akhirnya panitia memutuskan karya Muhannis 
tetap sebagai pemenang sayembara, dan keputusan tersebut mutlak dan tidak 
dapat diganggu gugat. 
 Akhirnya pada tanggal 11 Desember 2012, Muhannis mendapat undangan 
untuk menghadiri sidang paripurna dalam rangka pengesahan karyanya tersebut 









Gambar 4. Undangan Rapat Paripurna Untuk Muhannis) 
(Dok: A. Nining Suryaningrath 2016) 
 Sidang paripurna tersebut dihadiri oleh Bupati Kabupaten Sinjai, pemerintah 
daerah Kabupaten Sinjai, serta tokoh masyarakat . Bersamaan, dengan penetapan 
lagu Mars Sinjai Bersatu Ciptaan Muhannis sebagai lagu wajib Kabupaten Sinjai, 
juga ditetapkan beberapa peraturan daerah lainnya. 
Saya sangat ingat pada saat itu tanggal 12 Desember 2012 bertempat di 
ruang rapat DPRD Kab. Sinjai, peraturan daerah tentang Mars dan 
Hymne ini ditetapkan paling akhir tepatnya pukul 12.00 wita .Lagu Mars 
Sinjai Bersatu ditetapkan sebagai lagu wajib Kabupaten Sinjai bersamaan 
dengan lagu hymne sinjai bersatu yang secara resmi dilembar daerahkan 
pada peraturan daerah Kabupaten Sinjai nomor 33 tahun 2012 tentang 
hymne dan mars Kabupaten Sinjai. 
( Wawancara Muhannis, 04 Oktober 2016 ) 
 
 Adapun isi dari peraturan daerah Kabupaten Sinjai nomor 33 tahun 2012 
tentang hymne dan mars Kabupaten Sinjaitersebut adalah sebagai berikut : 
 





Dengan persetujuan bersama 




Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN SINJAI TENTANG 




Dalam peraturan daerah ini, yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabuaten Sinjai. 
2. Pemerntah Daerah adalah Bupati beserta perangkat daerah 
sebagai unsur penyelenggara pemerintah daerah. 
3. Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan 
pemerintahan oleh pemerintah daerah dan DPRD menurut asas 
ekonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam sistem dan prinsip negara kesatuan Republik 
Indonesia sebagai mana dimaksud dalam undang-undang dasar 
negara republik indonesia tahun 1945. 
4. Bupati adalah bupati Sinjai. 
5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat 
DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 
Sinjai. 
6. Hymne adalah lagu pujaan dan pujian yang mengungkapkan rasa 
syukur dan rasa pengbdian yang mendalam terhadap Kabupaten 
Sinjai. 
7. Mars adalah lagu yang mamu menggelorakan semangat 
membangun masyarakat Sinjai mencapai masa depan yang lebih 
baik. 
BAB II 
HYMNE DAN MARS 
Pasal 2 
 Setiap orang yang berdomsil didaerah wajib untuk 
mengetahui, mengerti dan menghayati hymne dan mars 
Pasal 3 
(1) Hymne dan mars sebagamana dimaksud dalam pasal 2 adalah 
sebagai berikut : 
a. Hymne berjudul Sinjai Bersatu 
 





b. Mars berjudul Sinjai Bersatu 
(2) Pencipta, notasi, tempo lagu hymne dan mars sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam lampiran peraturan 
ini dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
peraturan daerah ini. 
Pasal 4 
 Hymne dan mars dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) 




Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan daerah ini 
akandiatur dengan peraturan bupati. 
 Pasal 6 
 Peraturan daerah ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
perundangan peraturan daerah ini dengan penempatannya 
dalam lembaran daerah Kabuaten Sinjai. 
 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh Lukman Dahlan selaku Kepala bagian hukum 
dan HAM Kabupaten Sinjai, beliau juga turut andil dalam pengambilan 
keputusan tersebut. 
 
Karya monumental Muhannis ini menjadi cacatan sejarah karena 
dilembar daerahkan resmi menjadi milik Sinjai sepanjang masa 
( Wawancara dengan Lukman Dahlan, 07 Oktober 2016 ). 
 
 
3. Proses Penciptaan Lagu Mars Sinjai Bersatu 
  Lagu mars sinjai bersatu diciptakan pada tahun 1995. Namun 
sebelumnnya Muhannis sudah pernanciptakan beberapa lagu, termasuk lagu 
daerah. Adapun beberapa lagu ciptaan Muhannis  yaitu  Laha Bete, Dendang-
dendang, dan Ma’liang Ri Ara’. Muhannis mengaku metode yang ia gunakan 
dalam membuat lagu sangat sederhana karena latar belakang pendidikannya 
bukan dari seni jadi beliau tidak terlalu paham bagaimana teknik khusus 
 





dalam mencipta lagu. Muhannis hanya membagi langkah-langkahnya dalam 
dua bagian, yaitu syair dan musik .  
 Dalam mencipta lagu, Muhannis selalu menciptakan syair terlebih 
dahulu sebelum musik nya. 
a. Syair Lagu Mars Sinjai Bersatu 
 Muhannis mengangkat judul lagu Mars Sinjai Bersatu. Sinjai Bersatu 
adalah motto Kabupaten Sinjai. 
Seperti halnya daerah-daerah lain, Sinjai pun memiliki brand ( merek ). 
Brand itu tertuang dalam motto “ Sinjai BERSATU “. Dua rangkaian kata ini 
memiliki  makna yang dalam dan merupakan harapan, tekad dan keinginan 
masyarakat Sinjai untuk membangun, dan mempertahankan persatuan dan 
kesatuan. Kata ini merupakan sumber inspirasi dan motivasi dalam 
pembangunan daerah pada berbagai aspek  
 Sinjai Bersatu juga merupakan dua kata yang dirangkai dari kata 
Sinjai yang menunjukkan bumi dan masyarakat Sinjai. Bersatu itu 
artinya dua yang dijahit atau sijai’ yang memiliki makna 
dipersatukan. 
( Wawancara dengan Zainuddin Patbang, 21 Desember 2016 ) 
 
 BERSATU selain makna dan harapan menunjukkan keinginan untuk 
membangun dan mempertahankan kebersamaan, persatuan kesatuan, juga 
memiliki makna khusus dalam bentuk huruf yang merangkainya. 
a. Huruf B = Bersih 
Bersih hati dan niat untuk bersatu padu memajukan bangsa dan daerah 
serta bersih untuk mementingkan kelompok dan diri sendiri. Bersih pikiran 
yakni bersihdari hal-hal yang negatif dan dapat merugikan orang lain, dan 
 





sebaliknya selalu berfikir kreatif dan produktif. Bersih lingkungan dalam 
arti masyarakat Sinjai cinta dan bertekad untuk mewujudkan Sinjai yang 
bersih dari sampah, polusi dan limbah. 
b. Huruf E = Elok 
 Masyarakat Sinjai ialah masyarakat yang memiliki keramahtamahan, 
bersahabat serta mendambakan lingkungan sekitar yang asri, cantik 
sehingga elok dipandang mata baik lahir maupun batin. 
c. Huruf R = Rapi 
 Bahwa apa yang telah bersih dan Rapi itu perlu tetap terpelihara 
secara berkesinambungan, dapat lebih tertata rapi dan apik. Untuk itu perlu 
pula adanya kebersatuan masyarakat berupa organisasi kecil yang rapi pula 
baik ditingkat Dasa Wisma atau RT dan RW yang bertanggungjawab 
mengatur dan menjaga kerapian setiap tenpat atau lokasi yang telah 
ditetapkan bersama. 
d. Huruf S = Sehat                                                                    
Karena masyarakat sudah bersatu hati, pikiran dan gerakan untuk 
hidup bersih, elok dan rapi, maka dengan sendirinya akan terciptalah 
masyarakat yang sehat. Sehat dalam arti yang sebenarnya yaitu sehat jiwa 
dan mentalnya, sehat fisik dan tubuhnya serta sehat pergaulan lingkungan 
sosialnya. Maka bila masih ada anggota masyarakat yang belum mampu 
hidup sehat dan perlu bantuan biaya pengobatan dan lain-lain maka 
masyarakat haruslah bersatu untuk membantu melalui pengumpulan Dana 
Sehat Masyarakat Sinjai. 
 





e. Huruf A = Aman                                                                         
 Aman adalah sebuah kata yang  “ paripurna ”  dalam aktivitas sosial 
kemasyarakatan, sebab meskipun masyarakat hidup sehat dalam arti yang 
utuh, tanpa rasa aman maka itu tidak berarti apa-apa, oleh karena itu kata ini 
tidaklah dipilih sekadar simbol tetapi dia menjadi komitmen dalam bentuk 
jaminan pemerintah dan masyarakat untuk selalu memelihara, menjaga dan 
selalu berupaya untuk menciptakan rasa aman itu, mulai dari lingkungan 
terkecil sekalipun. 
f. Huruf T = Tekun 
 Tekun atau ketekunan adalah suatu semangat atau roh yang ada dan 
terus dipelihara oleh individu-individu dalam masyarakat Sinjai, karena 
hanya dengan melalui ketekunan itulah semua upaya dan cita-cita baik 
secara pribadi ataupun bersama-sama (bersinergi) diyakini dapat 
diwujudkan.Karena itu ketekunan identik dengan kerja keras. Semangat 
inilah yang selama ini terpelihara sebagai warisan kearifan dari para 
pendahulu dengan motto : RESOPA TE MANGINGI MALOMO NALETEI 
PAMMASE DEWATA. ( Hanya dengan kerja keras mudah mendapatkan 
rahmat dan berkah dari Tuhan Yang Maha Kuasa ) 
g. Huruf U = Unggul 
 Memasuki era kompetisi saat ini dan yang akan datang, maka kata 
unggul atau keunggulan itu adalah merupakan suatu keharusan yang harus 
diciptakan sebagai kekuatan baru agar tetap survive. Menjadi suatu 
keyakinan bersama bahwa jika masyarakat hidup sehat dalam suasana aman 
 





dan tekun dalam bekerja dan belajar akan melahirkan inovasi-inovasi baru, 
yang nantinya menjadi embrio dari suatu keunggulan. Unggul tentunya 
tidak dalam segala hal, sebab juga diyakini oleh pemerintah dan masyarakat 
memiliki keterbatasan-keterbatasan di luar kendalinya.Tetapi yang pasti 
bahwa keunggulan yang diinginkan adalah unggul atau cerdas dalam 
mengelola potensi sumber daya yang dimilikinya. Unggul yaitu minimal 
selangkah lebih maju. 
 ( Alvian Muhammad, 2008, 20, 21 dan 22 ) 
 SINJAI BERSATU sebagai motto, kini telah menjadi semacam 
“brand image” masyarakat dan pemerintah. Untuk menyebut kata Sinjai 
misalnya, dalam wacana-wacana tertentu sebagai penggugah semangat, 
tidaklah lengkap tanpa kata BERSATU. Jadi dapat dikatakan bahwa ini motto 
SINJAI BERSATU inilah yang menjadi inspirasi Muhannis dalam 
menciptakan lagu tersebut.  
Pada saat menentukan judul ada beberapa pilihan kata sebelum kata 
bersatu ini dibuat, namun setelah mereview akhirnya saya memilih 
Sinjai Bersatu karena terispirasi dari motto Kabupaten Sinjai itu sendiri. 
( Wawancara dengan Muhannis, 04 Oktober 2016 ) 
 
 Dalam menyusun syair lagu Muhannis ingin lagunya dapat memberi 
semangat serta mengekspos sumber daya alam yang ada di Kabupaten Sinjai. 
Kabupaten Sinjai kaya akan sumber daya alam. Kabupaten Sinjai memiliki 
daerah pantai, tepatnya di Kecamatan Sinjai Timur,  dengan hutan bakau nya, 
untuk mencegah  pengikisan daerah pantai oleh air laut yang sekaligus hutan 
bakau tersebut sebagai salah satu obyek wisata . Karena merupakan daerah 
pantai, Kabupaten Sinjai merupakah daerah penghasil ikan. Hal ini 
 





dibuktikan dengan adanya tempat pelelangan ikan ( TPI ) yang merupakan 
pusat wisata kuliner makanan laut di Kabupaten Sinjai. Selain itu, juga 
terdapat hutan pinus dan perkebunan sayur di Kecamatan Sinjai Barat. Hal ini 
yang menjadi inspirasi Muhannis dalam menulis lirik lagu nya .   
  Adapun syair lagu Mars Sinjai Bersatu sebelum ditetapkan pada 
Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai adalah sebagai berikut : 
MARS SINJAI BERSATU 
Sinjai sinjai kota bersatu 
Bersih elok rapi sehat 
Aman tekun dan unggul 
Bumi tellulimpoe 
Pitu diwawobulu  
Milik kita semua 
 
     Sinjai sinjai kota bersatu  
Bersih elok rapi sehat 
Aman tekun dan unggul 
Pantai berpagar pulau 
 Bakau nan menghijau 
Tanggung jawab bersama  
 
Laut luas mebiru 
Sayur mayur yang subur 
 





Sawah ladang membentang  
Markisa yang menghijau  






Agar tetap jaya 
 
Namun saat akan ditetapkan pada peraturan daerah, lagu ini mengalami 
sedikit perubahan yaitu kata “ markisa ” pada bait ketiga diganti dengan kata “ 
hutan ” alasannya cukup menarik, karena pada saat diciptakan, Kabupaten Sinjai 
pada saat itu adalah pusat perkebunan markisa, namun seiring berjalannya waktu 
markisa sudah mulai berkurang hingga akhirnya diputuskan untuk mengganti 
redaksi kata dalam lagu menjadi “ hutan “. Muhannis ingin adanya keseimbangan 
unsur-unsur kehidupan dalam lagunya, seperti daratan dan lautan.  Jadi lirk lagu 
Mars Sinjai Bersatu setelah ditetapkan pada Peraturan daerah Kabupaten Sinjai 
adalah sebagai berikut : 
MARS SINJAI BERSATU 
 Sinjai sinjai kota bersatu  
Bersih elok rapi sehat 
Aman tekun dan unggul 
 






Pitu diwawobulu  
Milik kita semua 
     Sinjai sinjai kota bersatu  
Bersih elok rapi sehat 
Aman tekun dan unggul 
Pantai berpagar pulau 
 Bakau nan menghijau 
Tanggung jawab bersama  
 
Laut luas membiru 
Sayur mayur yang subur 
Sawah ladang membentang  
Hutannya yang menghijau  






Agar tetap jaya 
 
 





Muhannis mengaku dalam menciptakan syair Lagu Mars Sinjai Bersatu hanya 
dalam 1 hari 1 malam. Tepatnya pada tahun 1995. Muhannis menciptakan lagu ini 
dalam waktu yang begitu singkat. Menurut Muhannis, tak perlu waktu lama untuk 
menciptakan syair, karena ia hanya memikirkan apa saja yang ada di Kabupaten 
Sinjai, ia memasukkan unsur-unsur lingkungan dan budaya yang ada. 
 
 Pada bait pertama :  
 
Sinjai sinjai kota bersatu  
Bersih elok rapi sehat 
Aman tekun dan unggul    Bait 1 
Bumi tellulimpoe 
Pitu diwawobulu  
Milik kita semua 
 
Baris pertama sampai baris ketiga adalah motto Kabupaten Sinjai 
itu seindiri. Sedangkan pada baris keempat dan bari kelima adalah 
terinspirasi dari kerajaan yang ada di Kabupaten Sinjai, 
Tellulimpoe adalah gabungan tiga kerajaan yang berada di pantai 
yaitu Kerajaan Tondong, Kerajaan Lamatti, dan Kerajaan Bulo-
bulo . Sedangkakan Pitu diwawobulu adalah gabungan dari tujuh 
Kerajaan yang berada digunung yaitu kerajaan Turungang, 
Kerajaan Terasa, Kerajaan Pao, Kerajaan Manipi, Kerajaan Suka, 
Kerajaan Balasuka dan Kerajaan Manimpahoi. Baris keenam 
menjelaskan bahwa Kerajaan tersebut adalah milik kita bersama ( 
masyarakat Sinjai ) . 











 Pada bait kedua : 
 
Sinjai sinjai kota bersatu  
Bersih elok rapi sehat  
Aman tekun dan unggul    bait 2  
Pantai berpagar pulau 
Bakau nan menghijau  
Tanggung jawab bersama 
  
Pada baris pertama sampai baris ketiga merupakan pengulangan dari 
bait pertama. Sedangkan baris keempat dan baris kelima saya 
mengambil unsur lingkungan . Pada baris ini menjelaskan bahwa 
Kabupaten Sinjai memiliki daerah pantai dan memiliki 9 pulau ( 
Kecamatan Pulau sembilan ). Baris keenam menengaskan bahwa 
menjaga potensi Kabupaten Sinjai ini adalah tanggung jawab kita 
bersama ( masyarakat Sinjai ).  
( Wawancara Muhannis, 20 April 2017 ) 
 
Selanjutnya Bait ketiga : 
 
Laut luas membiru 
Sayur mayur yang subur 
Sawah ladang membentang   Bait 3 
Hutannya yang menghijau  
Untuk masa depan 
 
Bait ketiga baris menjelaskan potensi sumber daya alam yang ada di 
Kabupaten Sinjai. Bait ini menjelaskan bahwa di Kabupaten Sinjai ada 
 





laut yang mebiru, terdapat perkebunan sayur yang subur, ada sawah 
dan lading yang mengahasilkan padi, terdapat hutan, salah satunya 
yaitu hutan pinus yang menyejukkan, dan pada baris kelima  
menegaskan bahwa hal ini dapat dimanfaatkan untuk kehidupan masa 
depan. 
( Wawancara Muhannis, 20 April 2017 ) 
 




Jagalah budayanya      Bait 4 
Bangunlah manusianya 
Agar tetap jaya 
 
Bagian dari bait keempat ini menjelaskan tentang pesan dari lagu ini, 
mengajak kita  menjaga lingkungan, membangun  daerah, menjaga 
budaya yang ada agar tak makan oleh zaman, dan membangun ( 
menjadi ) manusia yang berkualitas agar tetap menjada Kabupaten 
Sinjai yang jaya dan semakin berkembang. 
( Wawancara Muhannis, 20 April 2017 ) 
 
 Jika ditelaah lebih dalam syair lagu Muhannis sangat sederhana, namun 
begitu bermakna karena menceritakan sumber daya alam yang ada di Kabupaten 











b. Musik lagu Mars Sinjai Bersatu 
Muhannis mengakui dirinya tidak mengerti musik dan tidak menguasai 
banyak alat musik. Beliau mengaku hanya mengetahui musik sedikit-sedikit, 
itupun beliau dapatkan karena sejak kecil beliau lahir dikalangan keluarga 
seniman.  
Nenek saya adalah seorang penari, setiap kali nenek latihan  menari ia 
selalu mengamati tarian dan bahkan musik iringannya juga. Ilmu dasar 
musik saya dapatkan berkat waktu kecil beliau sering mengamati pemusik  
yang mengirringi nenekn menari, dari situ saya belajar sedikit-sedikit. 
( Wawancara dengan Muhannis, 04 Oktober 2016 ) 
 
 Olehnya itu dalam membuat musik lagu mars sinjai bersatu membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Alat musik yang digunakan juga cukup sederhana yaitu 
pianika . Karena pengetahuan musiknya terbatas saat itu Muhannis hanya mampu 
menciptakan musik dalam bentuk not balok. 
Dalam  menulis syair, Muhannis hanya membutuhkan waktu  semalam 
saja untuk menyelesaiaknnya, namun bagian musik yang membuat proses 
penciptaan  lagu ini menjadi lama. 
Setelah jadi, muhannis sempat beberapa kali mereview musiknya, 
terkadang ia sendiripun sering merasa ragu, dalam  menentukan  melodinya, ia 
pun tak segan-segan untuk bertanya kepada orang-orang yang dianggap mampu 
dan menguasai bidang musik salah satunya Sulawati Idris guru seni musik senior 
di Kabupaten Sinjai pada masa itu. 
Dalam menulis musik, Muhannis ingin menciptakan semangat yang 
berkobar pada lagu ini, sehingga butuh waktu yang cukup lama untuk 
menyelesaikannya.  Beliau masih sangan ingat, pada waktu itu anaknya Alif 
 





masih kecil dan selalu mengambil kertas lagu Muhannis ketika menciptakan lagu 
tersebut, oleh alif kertas itu sangat ia sukai, dan tak mau diganti oleh kertas lain. 
Setelah dirilis pertama kali, lagu ini mendapat banyak sorotan khususnya 
guru-guru seni budaya di Kabupaten Sinjai. Tak terkecuali Sulawati idris salah 
satu guru seni musik senior di kabupaten sinjai pada masa itu. Sulawat idris pun 
cukup kagum dengan karya Muhannis ini, bahkan lagu ini sudah terkenal sebelum 
di tetapkan pada peraturan daerah.  Setelah ditetapkan sebagai pemenang 
sayembara, pada saat pro dan kontra terhadapnya terjadi, ada seseorang yang 
mengaku dari pihak pemerintah daerahdatang dan meminta partitur asli karya 
Muhannis ini, namun setelah diperiksa kemabli, orang ini hanya Ingin 
mengsabotase karya Muhannis, ia menghilangkan partitur asli lagu  mars sinjai 
bersatu ini. Partitur asli lagu ini berbentuk not angka, namun saat akan ditetapkan 
pada peraturan daerah lagu ini ditulis dalam bentuk not balok. 
Gambar 5. Partitur Lagu Mars Sinjai Bersatu 
Dok: A. Nining Suryaningrath 2016 
 



































2. Bentuk Lagu  
Bentuk musik (form) adalah suatu gagasan/ide yang nampak dalam 
pengolahan / susunan semua unsur musik dalan sebuah komposisi (melodi, 
irama, harmoni dan dinamika). Ide ini mempersatukan nada-nada musik serta 
terutama bagian-bagian komposisi yang dibunyikan satu persatu yang 
dibunyikan sebagai kerangka.Bentuk musik dapat dilihat juga secara praktis, 
sebagai wadah yang diisi oleh seorang komponis dan diolah sedemikian 
hingga menjadi musik hidup.  
Dalam lagu Mars Sinjai Bersatu, say menciptakan dua bentuk musik, yaitu 
bait pertama dan chorus/reff.  Bentuk inilah yang kemudian 
dikembangkan, oleh karena itu bentuk bait pertama sama dengan bait 
kedua, sedangkan reff  dengan syair lagu dua bait dengan musik yang sama 
naman sedikit dikembangkan pada bagian akhir lagu . 



















B. PEMBAHASAN  
1. Latar Belakang Lagu Mars Sinjai Bersatu Ciptaan Muhannis Menjadi 
Lagu Wajib Kabupaten Sinjai. 
 Latar belakang adalah suatu alat ukur atau titik acuan untuk memberikan 
pemahaman kepada pembaca atau pendengar mengenai apa yang ingin kita 
sampaikan secara jelas dan disertai dengan data atau fakta yang mendukung. 
Latar belakang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana latar 
belakang penciptaan lagu mars sinjai bersatu sebagai lagu wajib Kabupaten 
Sinjai. 
    Lagu mars Sinjai bersatu adalah lagu wajib Kabupaten Sinjai yang 
diciptakan oleh Muhannis. Lagu ini diciptakan pada tahun 1995. lagu mars 
Sinjai bersatu ini awalnya hanya diciptakan khusus untuk SMAN 1 Sinjai 
Utara, pada saat SMAN 1 Sinjai Utara sering mewakili Kabupaten Sinjai 
ketingkat Provinsi untuk lomba paduan suara. 
    Namun, pada tahun 1996 pemerintah kabupaten Sinjai resmi 
mengadakan sayembara cipta lagu Hymne dan Mars Kabupaten Sinjai. Hal 
ini sesuai dengan peraturan daerah nomor 2 tahnu 2009 tentang urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah Kabupaten Sinjai 
( lembaran daerah Kabupaten Sinjai tahun 2009 nomor 2 ). Berdasarkan 
peraturan daerah tersebut, pemerintah daerah memiliki wewenang untuk 
menentukan lambang daerah serta hal-hal yang menyangkut daerah tersebut.. 
Hal in sesuai dengan sesuai dengan teori politik yang dikemukakan oleh 
Aristoteles bahwa politik merupakan master of science bukan dalam artian 
 





pengetahuan, tetapi politik merupakan kunci dalam memahami lingkungan. 
Politik mengatur apa yang seyogyanya dilakukan dan seyogyanya tidak 
dilakukan dan kewenangan tersebut adalah bentuk budaya politik parokial. 
Budaya politik parokial menurut  Irfan Idris adalah budaya politik yang 
terbatas hanya pada wilayah atau lingkup yang terbatas, misalnya kabupaten 
dan propinsi . 
   Muhannis yang mendengar kabar tentang adanya sayembara tersebut 
tidak segan untuk mendaftarkan lagu nya tersebut, hal ini sesuai dengan teori 
budaya politik menurut Almond dan Verba bahwa budaya politik merupakan 
sikap individu terhadap sistem politik dan komponen-komponennya juga 
sikap individu terhadap peranan yang dapat dimainkan dalam sebuah sistem 
politik.  
    Setelah melakukan sayembaara cipta lagu Mars dan Hymne 
Kabupaten Sinjai, akhirnya Muhannis terpilih sebagai juara 1. Namun, ada 
pihak yang tidak setuju dengan lagu muhannis, dengan alasan lagu tersebut 
susah untuk dinyanyikan. Mendengar hal tersebut panitia sayembara 
menerima saran tersebut dan membandingkann karya muhannis dengan karya 
yang diajukan oleh pihak tersebut dan setelah melakukan analisi karya serta 
uji publik, akhirnya terpilih tetap karya muhannis yang menjadi juara. Setelah 
proses tersebut akhirnya mendapatkan legitimasi atas karyanya tersebut. 
legitimasi menurut Irfan Idris adalah perwujudan penghargaan kepada 
masyarakat dalam proses kekuasaan dan kewenangan. Dimana kewenangan 
ini baru dianggap sah apabila mendapat legitimasi.  Sehingga pada tanggal 12 
 





Desember 2012, lagu Mars Sinjai bersatu ciptaan Muhannis telah resmi 
dilembar daerahkan pada peraturan daerah Kabupaten Sinjai No. 33 tahun 
2012 tentang Hymne dan Mars Kabupaten Sinjai.  
 Lagu Mars Sinjai bersatu sekarang tak hanya dinyanyikan oleh siswa 
Siswa SMAN 1 Sinjai Utara. Sesuai dengan peraturan daerah nomor 33 tahun 
2012 pasal 2 yang menyatakan bahwa “setiap orang yang berdomisili di 
daerah wajib  untuk mengetahui, mengerti dan menghayati Hymne dan Mars”  
Saat ini lagu Mars Sinjai Bersatu sudah bisa dinyanyikan oleh masyarakat 
umum karena telah resmi menjadi lagu wajib Kabupaten Sinjai. Bukan hanya 
pada saat perayaan hari jadi Kabupaten Sinjai, lagu ini juga seiring dijadikan 
lagu wajib dalam perlombaan paduan suara baik tingkat pelajar maupun 
tingkat instansi yang ada di Kabupaen sinjai sebagaimana pada pasal 4 
dikatatakan bahwa “ Hymne dan Mars yang dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) 
dikumandangkan pada saat upacara-upacara resmi di daerah.“  Hal ini sesuai 
dengan pengertian lagu wajib menurut KBBI yang menyatakan bahwa lagu 
wajib adalah lagu yang harus dinyanyikan dalam suatu upacara, perlombaan 
dsb. 
 
2. Proses Penciptaan lagu Mars Sinjai Bersatu Sebagai Lagu Mars Kabupaten 
Sinjai. 
Menurut Badudu-Zain, Proses adalah jalannya suatu peistiwa dari 
awal hingga akhir, sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) definisi cipta yaitu kemampuan pikiran mengadakan sesuatu yang 
 





baru;angan-angan yang kreatif. Sedangkan pengertian penciptaan itu 
sendiri adalah proses, cara, perbuatan penciptaan. 
   Dalam proses penciptaan, unsur yang paling penting adalah intuisi 
dan inspirasi. Dalam menciptakansebuah karya,biasanya dimulai oleh 
munculnya sebuah gagasan yang tidak dicari dengan susah payah, teapi 
lebih merupakan hasil penemuan. Gagasan datang mungkin dengan tiba-
tiba yang biasa disebut intuiti (spontan), tanpa didahului oleh renungan 
berkepanjangan. Jika para ilmuan bekerja dengan penalarannya, maka para 
seniman perlu lebih mengandalkan perasaannya. Namun perasaan ini tidak 
boleh berlebihan. Perasaan yang dimiliki pencipta harus yang mendalam 
dan jernih atau terkendali. 
 Pemilihan judul Sinjai Bersatu selain  memiliki makna persatuan 
juga memiliki makna lain, yaitu Bersih, Elok, Rapi, Sehat, Aman, Tekun 
dan Unggul yang dijadikan brand  resmi Kabupaten Sinjai yaitu Sinjai 
Bersatu. 
 Muhannis mengakui dirinya tidak mengerti musik dan tidak 
menguasai banyak alat musik. Beliau mengaku hanya mengetahui musik 
sedikit-sedikit, itupun beliau dapatkan karena sejak kecil beliau tumbuh 
dikalangan keluarga seniman. Nenek Muhannnis adalam seorang penari, 
setiap kali neneknya menari ia selalu mengamati tarian dan bahkan 
musiknya pun demikian. Ilmu dasar musik Muhannis dapatkan berkat 
waktu kecil beliau sering mengamati pemusik  yang mengiringi neneknya 
menari. Olehnya itu dalam membuat musik lagu mars sinjai bersatu 
 





membutuhkan waktu yang cukup lama. Alat musik yang digunakan juga 
cukup sederhana yaitu pianika . Karena pengetahuan musiknya terbatas 
saat itu Muhannis hanya mampu menciptakan musik dalam bentuk not 
balok. 
 Dalam  menulis syair, Muhannis hanya membutuhkan waktu  
semalam saja untuk menyelesaiaknnya, namun bagian music yang 
membuat proses penciptaan  lagu ini menjadi lama. Setelah jadi, muhannis 
sempat beberap kali mereview musiknya, terkadang ia sendiripun sering 
merasa ragu, dalam  menentukan  melodi nya, ia pun tak segan-segan 
untuk bertanya kepada orang-orang yang dianggap mampu dan menguasai 
bidang musik. 
 Dalam mencipta musik lagi Mars Sinjai Bersatu ini, Muhannis 
mencipkatan dua bentuk musik. Musik untuk bait pertama, dan reff/chorus. 
Namun saat dinyanyikan, ternyata musik di bait pertama  juga cocok dan 
terdengar bagus untuk syair di bait kedua, olehnya itu Muhannis memilih 
menyamakan melodi bait pertama dan kedua. Selanjutkan nya pada bagian 
reff/chorus Muhannis juga menyamakan musik dari dua bait reff ini, 
namun berbeda dengan bait satu dan dua, musik bagian akhir pada reff 
lebih dikembangkan lagi, agar cocok sebagai akhiran lagu. Sedangkan 
tempo nya, muhannis merancangnya dalam sukat 4/4 sesuai dengan 
pendapat Banoe, bahwa mars dalam tempo yang tidak terlalu cepat 
biasanya dirangcang dalam sukat 4/4. 
 





Muhannis menciptakan lagu ini dengan proses yang sangat 
sederhana, namun dibalik kesederhanaan itu terbukti mampu memberikan 



























 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa 
1. Latar belakang lagu Mars sinjai bersatu ciptaan Muhannis sebagai lagu 
wajib Kabupaten Sinjai yaitu lagu mars sinjai bersatu ini diciptakan  pada 
tahun 1994. Lagu ini diciptakan khusus untuk siswa SMAN 1 Sinjai Utara, 
karena pada masa itu sering mewakili Kabupaten Sinjai pada ajang  lomba 
vocal group  tingkat Provinsi dan diminta menyanyikan lagu wajib 
daerahnya. Namun  setelah dinyanykan pertama kali, lagu ini mendapat 
banyak pujian dari masyarakat Kabupaten Sinjai, sehingga pada tahun 
1996 pemerintah daerah Kabupaten Sinjai resmi mengadakan sayembara 
cipta lagu hymne dan mars Kabupaten Sinjai. Setelah melalui beberapa 
tahapan  karya Muhannis terpilih sebagai juara 1 diantara 3 pesaing. 
Kemenangan Muhannis banyak menuai pro dan kontra, namun seiring 
berjalannya waktu akhirnya lagu ini diterima oleh pemerintah Kabupaten 
Sinjai. Pada tanggal 12 desember 2012 lagu mars sinjai bersatu ciptaan 
Muhannis resmi dilembardaerahkan pada peraturan daerah  nomor 33 
tahun 2012 tentang hymned an mars kabupaten Sinjai. 
2. Proses penciptaan lagu mars sinjai bersatu ciptaan Muhannis sebagai lagu 
wajib Kabupaten Sinjai yaitu, Muhannis memilih judul lagu SINJAI 
BERSATU dimana selain memiliki makna persatuan kata BERSATU ini  
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juga memiliki makna lain yaitu Bersih, Elok, Rapih, Sehat, Aman, Tekun, 
Unggul. Kata bersatu ini telah resmi dijadikan sebagai brand Kabupaten 
Sinjai yaitu Sinjai bersatu. Dalam pemilihan syairnya Muhannis ingin 
adanya keseimbangan antara unsur daratan dan unsur lautan. Syairnya 
menceritakan tentang sumber daya alam yang ada di Kabupaten Sinjai. 
Namun setelah ditetapkan dipereraturan Daerah lagu ini mengalami 
perubahan syair. Kata MARKISA diganti dengan  kata hutan hal ini 
dikarenakan pada awal diciptakannya lagu ini Kabupten Sinjai merupakan 
pusat perkebunan markisa, namun setelah berkembangnya waktu produksi 
markisa mengalami penurunan sehingga diganti dengan kata hutan. Dalam 
menciptakan musik Muhannis menciptakan secara sederhana. Beliau  tidak 
terlalu paham musik, sehingga beliau membuat musiknya hanya 
menggunakakan media pianika dan membuat partitur dalam bentuk not 
balok sederhana.  
 Muhannis menciptakan lagu ini dengan proses yang sangat 
sederhana, namun dibalik kesederhanaan itu terbukti mampu memberikan 
semangat tersendiri bagi masyarakat Kabupaten Sinjai 
 
B. SARAN 
Saran-saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah : 
1.   Diharapkan Sebagai bahan informasi kepada masyarakat dan generasi muda 
khususnya mahasiswa program studi sendratasik Universitas Negeri 
 





Makassar (UNM) dan generasi pelanjut mengenai Lagu Mars Sinjai 
Bersatu Ciptaan Muhannis Sebagai Lagu Wajib Kabupaten  Sinjai. 
2.   Diharapkan Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang dimaksud 
ingin melengkapi kekurangan atau hal-hal penting untuk dibahas dalam 
Lagu Mars Sinjai Bersatu Ciptaan Muhannis Sebagai Lagu Wajib 
Kabupaten  Sinjai. 
3.  Diharapkan Memberi nilai tambah pengetahuan bagi penulis setelah 
meneliti kenyataan di lapangan melalui prosedur penelitian ilmiah yang 
telah diproses dibangku kuliah. 
4. Diharapkan Sebagai salah satu upaya untuk memperkenalkan Lagu Mars 
Sinjai Bersatu  sebagai salah satu referensi dalam penelitian selanjutnya 
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1. Kapan lagu Mars Sinjai Bersatu ini diciptakan ? 
Jawaban : Pada tahun 1995 untuk keperluan lomba vocal group tingkat 
propinsi 
 
2. Bagaimana Muhannis menciptakan lagu Mars Sinjai Bersatu ini ? 
Jawaban : saya ( Muhannis ) menciptakan lagu dengan teknik yang sangat 
sederhana, pertama ia menciptakan syairnya, kemudian musiknya .  
 
3. Bagaimana lagu  Mars Sinjai Bersatu ciptaan Muhannis ini bisa menjadi lagu 
wajib Kabupaten Sinjai ? 
Jawaban : Melalui sayembara cipta lagu Mars Kabupaten Sinjai pada tahun 
1996 yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah . 
 
4. Berapa peserta yang ikut dalam sayembara tersebut ? 
Jawaban : Sayembara tersebut diikuti oleh dua peserta yaitu Muhannis dan 
Syafar. 
 
5. Siapa pemenang sayembara, dan atas kualifikasi apa kemenangannya tersebut 
? 
 





Jawaban : Muhannis memenangkan sayembara tersebut karena karyanya 
unik. Dalam lagu nya terdapat kata bersatu yang juga adalah semboyan 
Kabupaten Sinjai. Syairnya juga menarik karena menceritakan tentang 
keadaan Kabupaten Sinjai, musiknya pun sesuai dengan musik jenis mars 
serta memiliki partitur angka . 
 
6. Apa hadiah dari sayembara cipta lagu mars tersebut ? 
Jawaban : Uang sejumlah Rp.500.000 serta piagam penghargaan dari 
pemerintah daerah 
 
7. Kapan lagu Mars Sinjai Bersatu ini ditetapkan secara resmi pada peraturan 
daerah Kabupaten Sinjai ? 
















Gambar 6. Proses wawancara 
(Dok. Andi Nining Suryaningrath) 
 
Gambar 7. Proses wawancara 










Gambar 8. Saat wawancara dengan Zainuddin Patbang 





















































Gambar 10. Undangan menghadiri sidang paripurna dalam rangka 


































































































































Gambar 11.Foto Narasumber 
(Dok.Andi Nining Suryaningrath 
 
Nama   : Zainuddin Patbang 
Tempat tanggal lahir : Makassar, 13 Agustus 1950 












Gambar 12. Foto Narasumber 
(Dok. Muhannis) 
 
Nama    : Muhannis 
Tempat tanggal lahir : Bulukumba, 05 Juni 1959 
















          
     Gambar 13. Foto Narasumber 
(Dok. Andi Nining Suryaningrath) 
 
Nama    : Sulawati Idris 
Tempat tangal lahir : 31 Desember 1954 
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